BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1.

3.

Keberhasilan Program

Pengelolaan program bantuan RLTH telah menunjukkan bahwa
pemerintah desa masih terus berusaha untuk mengkoordinasi supaya
bantuan tersalurkan secara transparan dan akuntabel, calon menerima yang
berhak menerima bantuan RLTH merupakan Mayarakat Berpenghasilan
Rendah (MBR) yang tercatat dalam DTSEN serta rumah dengan kriteria
(aladin) atap, dinding dan lantai yang tidak layak untuk digunakan.
Ketepatan Sasaran

Penentuan penerima manfaat yang dinilai oleh masyarakat belum

sepenuhnya tepat sasaran, beberapa masyarakat menganggap bahwa
penerima bantuan memiliki kondisi ekonomi yang relatig lebih baik
dibandingan dengan warga lain yang lebih layak untuk mendapatkan
bantuan. Usulan rumah yangberhak menerima bantuan diusulkan oleh RT,
RW dan Kepala Desa yang kemudian baru disesuaikan dengan kriteria calo
penerima bantuan oleh Pemerintah Desa.

Kepuasan terhadap program

Berdasarkan wawancara, masyarakat Desa menyatakan sangat

bersyukur dan puas terhadap program bantuan RTLH karena telah
memberikan rumah yang aman, nyaman, bersih, rapi, tidak bocor, serta

memiliki sanitasi yang layak. Kondisi rumah yang lebih baik juga
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meningkatkan kualitas kesehatan berkat sirkulasi udara yang memadai, serta
menghilangkan kekhawatiran akan robohnya dinding rumah. Selain itu,
proses pembangunan berjalan lancar tanpa konflik antara masyarakat
dengan Pemerintah Desa maupun Kota, sehingga tidak ada gangguan dalam
pelaksanaan program.

Tercapainya tujuan menyeluruh

Program RTLH telah berhasil mencapai tujuan utamanya dalam
meningkatkan kualitas hunian dan kesejahteraan individu penerima
manfaat, yang ditandai dengan perubahan positif seperti meningkatnya rasa
percaya diri, partisipasi sosial, dan perbaikan kondisi lingkungan sekitar
rumah. Namun, pencapaian tujuan menyeluruh program belum sepenuhnya
optimal karena masih ditemukannya ketidaktepatan sasaran yang
menimbulkan kecemburuan sosial dan persepsi ketidakadilan di kalangan
masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun aspek fisik hunian telah
membaik, tujuan yang lebih luas terkait pemerataan kesejahteraan dan
keharmonisan sosial antartetangga belum tercapai secara merata.

Perubahan nyata

Berdasarkan wawancara, penerima bantuan merasakan perubahan
signifikan berupa meningkatnya kenyamanan dan keamanan tempat tinggal,
dengan kondisi rumah yang lebih kokoh serta tidak terdampak banjir saat
musim hujan. Selain itu, perbaikan ventilasi udara dan sanitasi rumah juga
berkontribusi pada peningkatan kualitas kesehatan dan ekonomi masyarakat

penerima bantuan.
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B. SARAN
Berdasarkan Kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
peneliti memberikan beberapa saran untuk Para Stakeholder dan penerima
program Bantuan RLTH sebagai berikut:
1. Meningkatkan Sosialisasi
Pemerintah Desa Bulu perlu menggencarkan program sosialisasi untuk
melibatkan masyarakat secara aktif mulai dari proses verifikasi data secara
terbuka dan sosialisasi secara luas untuk mencegah kesalahpahaman serta
meminimalisir kecemburuan sosial yang terjadi. Dan masyarakat Desa Bulu
memiliki peran untuk terlibat aktif dalam setiap program ataupun sosialisasi
yang diadakan oleh pemerintah Desa Bulu, sehingga dapat terwujudnya
Program yang berjalan dengan Baik.
2. Memperbaiki Mekanisme Pendataan
Pemerintah Desa perlu melakukan perbaikan kualitas dalam verifikasi
serta pendataan calon penerima bantuan dilapangan, bisa dengan
pembentukan tim Verifikasi Esktra atau Independen untuk mengtasi masalah
salah sasaran, sehingga pemerintah Desa tidak hanya bergantung pada utusan
tunggal dari RT, RW dan Kepala Dusun.
3. Evaluasi Secara Berkala
Untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan dimasa depn
Pemerintah Desa Bulu dapat melakukan evaluasi secara berkala untuk terus
mengawasi apa yang perlu dibenahi dalam program bantuan RLTH yang

dilaksanakan di desa Bulu
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